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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1.1. Sejarah  

Pusat Penelitian dan Pengembangan Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan adalah salah satu satuan kerja tingkat Esselon II di Kementerian 

Kesehatan, yang dibawahi Esselon I yaitu Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. Berdiri pada tanggal 10 Nopember 1951 

dilaksanakan peletakan bata pertama pembangunan gedung Lembaga Pusat 

Penyeledikan dan Pemberantasan Penyakit Kelamin (LP4K) di Jalan 

Indrapura 17 Surabaya dengan dipimpin oleh Prof. dr. Soetopo sesuai 

dengan SK Menteri Kesehatan No. 27352/81 tanggal 20 Desember 1950, 

kantor Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan sendiri 

mempunyai 2 kantor dengan penempatan di Surabaya dan di Jakarta, sejalan 

dengan berkembang nya ilmu pengetahuan dan tuntutan program 

Kesehatan, ada nya perubahan nama lembaga/intansi sesuai dengan visi dan 

misi serta tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) Kementerian Kesehatan RI, 

berikut data perubahan nama dari awal di dirikan hingga sekarang :  

1. Tahun 1951 s/d 1965 

Lembaga Pusat Penyeledikan dan Pemberantasan Penyakit Kelamin 

(LP4K). 

2. Tahun 1965 s/d 1968 

Lembaga Kesehatan Nasional (LKN) Surabaya. 

3. Tahun 1968 s/d 1974 

Lembaga Riset Kesehatan Nasional (LRKN), kegiatan organisasi 

dipindahkan ke Jakarta. 
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4. Tahun 1974 s/d sekarang 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. 

 

Sedangkan di Jalan Indrapura 17 Surabaya menjadi:  

1. Tahun 1968 s/d 2000 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Pelayanan Kesehatan (P4K). 

2. Tahun 2000 s/d 2005 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Pelayanan dan Teknologi 

Kesehatan (P4TK). 

3. Tahun 2005 s/d 2010 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem dan Kebijakan 

Kesehatan (P3SKK). 

4. Tahun 2011 s/d 2015 

Pusat Humaniora, Kebijakan Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat (PHKKPM). 

5. Tahun 2016 s/d sekarang 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Humaniora dan  Manajemen 

Kesehatan (P3HMK), kegiatan organisasi dipindahkan ke Jakarta, 

sedangkan sesuai SK Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

dengan nomor HK.02.02/1/6818/2018 tanggal 21 Desember 2018, 

Kantor di Surabaya berubah nama dan fungsi menjadi Unit Pelaksana 

Fungsional Inovasi Teknologi Kesehatan (UPF ITK). 

Alamat kantor Surabaya : Jl. Indrapura no 17, Kec. Krembangan, 

Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. 

Alamat kantor Jakarta : Jl. Percetakan Negara No 29,Gedung 4 

Labdu, Kelurahan Johar Baru, Jakarta Pusat kode pos 10560, Provinsi 

DKI Jakarta. 
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4.1.1.2. Visi Misi 

Pusat Penelitian dan pengembangan Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan Visi dan Misinya mengikuti visi dan misi Kementerian 

Kesehatan yaitu “Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan 

Berkepribadian Berlandaskan Gotong royong”. Upaya untuk mewujudkan 

visi ini adalah melalui 7 misi pembangunan yaitu: 

1. Terwujudnya keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan 

wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber 

daya maritim dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara 

kepulauan. 

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis 

berlandaskan negara hukum. 

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas dan aktif serta memperkuat jati 

diri sebagai negara maritim. 

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia lndonesia yang tinggi, maju dan 

sejahtera. 

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 

6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, 

kuat dan berbasiskan kepentingan nasional, serta 

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 
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4.1.1.3. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi Pusat Penelitian dan pengembangan Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan tahun 2020 

 

Sumber: Kepala Bagian Tata Usaha   

Catatan: Telah diolah kembali, 2021 

Dalam setiap satuan kerja tentunya ada tim pengelola keuangan yang 

mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 190/PMK.05/2012 

tentang Tata cara pembayaran dalam rangka Pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara, berikut Jabatan, Tugas dan Fungsi , 

pengelola keuangan di Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan 

yang terdiri dari : 

1. Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) 

2. Bendahara Pengeluaran 

3. Bendahara Penerimaan 

4. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)  

5. Pejabat Penanda Tangan Surat Perintah Membayar (PPSPM) 

6. Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) 

7. Petugas Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) 
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8. Petugas Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara 

(SIMAK-BMN) 

9. Petugas Pengelolaan Administrasi Belanja Pegawai (PPAB) 

10. Verifikator Keuangan 

11. Penanggung Jawab Kartu Identitas Petugas Satker (KIPS) 

4.1.2. Deskripsi Pemanfaatan Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan 

 Setelah dilakukan nya wawancara mendalam dengan informan, peneliti 

melakukan observasi dan menemukan informasi yang berkaitan dengan 

rumusan masalah, Aplikasi SAIBA adalah Aplikasi yang dibuat oleh 

Kementerian Keuangan untuk digunakan sebagai aplikasi penyusunan 

laporan di Kementerian atau Lembaga pemerintahan, sedangkan di Satuan 

Kerja Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan Aplikasi SAIBA ini 

sudah di gunakan sejak 2015 sebagai aplikasi penunjang penyusunan laporan, 

dalam pelaksanaan nya penyusunan laporan tidak hanya disusun oleh 

Aplikasi  SAIBA namun ada nya aplikasi-aplikasi lain nya yang menunjang  

dalam penyusunan laporan seperti Aplikasi SIMAK-BMN (Sistem Informasi 

Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara) yang di operasikan oleh 

Petugas SIMAK-BMN, Aplikasi SAS (Sistem Akuntansi Satker) yang 

dioperasikan oleh Petugas KIPS, Aplikasi SILABI yang dioperasikan oleh 

Bendahara Pengeluaran dan Aplikasi Simponi PNBP (Sistem Informasi 

PNBP Online) yang dioperasikan oleh Bendahara Penerima, serta aplikasi 

online yang terintegrasi dan dimonitoring langsung oleh Kementerian 

Keuangan yaitu Aplikasi OM-SPAN (Online Monitoring - Sistem 

Perbendaharaan dan Anggaran) yang meghubungkan antara KPPN ( Kantor 

Pelayanan Perbendaharaan Negara) dengan Satuan Kerja di Kementerian atau 

Lembaga . Laporan Keuangan dilaporkan dalam periode tertentu, dalam 

peraturan Kementerian Keuangan, Satuan Kerja harus melaporkan progress 

realisasi anggarannya dalam 3 waktu yaitu Per-bulan, Per-Semester dan Per-

tahun, melalui Aplikasi SAIBA, Satuan Kerja melakukan rekonsiliasi 

internal, yaitu antar petugas keuangan yang bertanggung jawab pada aplikasi 

penunjang lain nya, dalam hal ini petugas SAIBA bertugas untuk melaporkan 
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progress realisasi nya dengan mengupload ADK (Arsip Data Komputer) ke 

Aplikasi online E-Rekon & LK (Elektronik Rekonsiliasi dan Laporan 

Keuangan) Kementerian Keuangan setiap bulan nya, sesuai keterangan 

petugas SAIBA di Satuan Kerja Puslitbang Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan, rekonsiliasi dilakukan pada awal bulan sebelum tanggal 10. 

 Sebelum petugas SAIBA dapat mengupload pada E-Rekon & LK, 

Petugas SAIBA melakukan Rekonsiliasi dengan petugas Keuangan lainya, 

dengan petugas SAS, melakukan pengambilan ADK dari OM-SPAN yang 

berisi SPM dan SP2D yang sudah diterima KPPN, data dapat diambil setelah 

selesai mengajukan tagihan ke KPPN, satu hari setelah nya Satker dapat 

melihat status tagihan Satker tersebut, sedangkan untuk melihat total realisasi 

harus melihat SAIBA, namun ADK dari OM-SPAN tidak dapat di masukan 

langsung ke Aplikasi SAIBA tetapi harus di masukan dulu ke Aplikasi SAS, 

untuk memilih SP2D yang akan di input, sesuai Periode yang dibutuhkan 

karena dalam data yang ditarik dari OM-SPAN adalah data Kumulatif dari 

periode-periode sebelum nya. Data yang diambil adalah data yang sudah di 

setujui KPPN, sedangkan yang tidak disetujui/ditolak tidak ada dalam data 

tersebut, Aplikasi SAS harus versi update referensi terbaru, karena jika tidak 

maka akan terjadi penolakan Ketika masuk aplikasi SAS tersebut, walaupun 

menurut pengakuan dari petugas SAIBA, hal ini jarang terjadi. 

 Selain mengambil data realisasi dari OM-SPAN, petugas SAIBA juga 

mengambil data dari petugas yang berhubungan seperti Bendahara 

Penerimaan yang mengelola PNBP (Penerimaan Negara Bukan pajak), data 

yang diambil berupa billing/bukti pembayaran ke Kas Negara yaitu NTPN 

(Nomor tanda Penerima Negara) dan NTB (Nomor Transaksi Berjalan), data 

tersebut juga berisi akun penerimaan yang disetorkan yang tercatat di SSBP 

(Surat Setoran Bukan Pajak). Petugas lainnya yaitu Bendahara Pengeluaran 

terkait dengan Setoran/Pengembalian Belanja, misalnya adanya sisa belanja 

dari belanja langsung (LS) yang tidak terpakai lagi dan dikembalikan ke 

negara, yang sudah tercatat sebagai realisasi di OM-SPAN, maka setoran 

tersebut diakui sebagai penerimaan satuan kerja tidak berasal dari pendapatan 
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namun berasal dari sisa selanja Satuan Kerja itu sendiri dan Tercatat di SSPB 

(Surat Setoran Pengembalian Belanja), seperti Bendahara Penerimaan, dalam 

yang diambil di Bendahara Pengeluaran pun berupa NTPN, NTB dan akun 

belanja. 

 Selain SSPB, ada data yang dicocokan oleh Petugas SAIBA yaitu bukti 

LPJ (Laporan Pertanggung Jawaban) Bendahara Pengeluaran, data tersebut 

dicocokan dengan sisa saldo kas Satker dengan neraca yang dikeluarkan dari 

aplikasi SAIBA. 

 Berbeda dengan Pengambilan data dari OM-SPAN, pengambilan data 

dari Bendahara Penerimaan dan Bendahara Pengeluaran dilakukan secara 

manual, mengingat Aplikasi SAIBA ini belum terintegrasi dengan Aplikasi 

Bendahara, jadi Petugas SAIBA melakukan konfirmasi langsung ke para 

Bendahara tersebut, dengan cara melihat dokumen/bukti setoran yang sudah 

dikeluarkan baik oleh Bendahara Penerimaan maupun Bendahara 

Pengeluaran untuk selanjutnya diinput secara manual ke Aplikasi SAIBA. 

Rekonsialiasi tersebut dilakukan secara rutin setiap bulan nya untuk 

kepentingan pelaporan realisasi perbulan, lalu Petugas berikutnya adalah 

Petugas SIMAK-BMN, tidak seperti petugas lain nya, dengan petugas 

SIMAK-BMN hanya melakukan rekonsiliasi internal, Petugas SAIBA 

memberikan data (ADK) kepada Petugas SIMAK-BMN berupa data daftar 

Register Transaksi Harian dari OM-SPAN dan hasil neraca nya yang diambil 

dari SAIBA, sebenarnya bisa saja petugas BMN mengambil data langsung 

dari OM-SPAN, namun aplikasi SIMAK-BMN tidak terintegrasi dengan 

OM-SPAN, sehingga data tersebut harus melalui Aplikasi SAIBA terlebih 

dahulu, data yang diambil pun hanya data yang terkait dengan Belanja Aset 

atau Belanja Modal, Rekonsiliasi dengan SIMAK-BMN dilakukan setiap 

sebelum tanggal 10 untuk laporan periode bulan sebelumnya. Selain 3 

petugas tersebut, petugas SAIBA juga melakukan rekonsiliasi dengan 

Bendahara pengeluaran Hibah, ini dilakukan jika satuan kerja tersebut 

mempunyai sumber dana kegiatan dari hibah, koordinasi terkait 

pengembalian belanja bukan dari rupiah murni atau dari dana hibah. 
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 Penyusunan laporan pada Aplikasi SAIBA mengeluarkan beberapa 

laporan keuangan, diantaranya :  

1. Neraca (Per-Bulan) 

2. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) (Per-Bulan) 

3. Laporan Pengembalian Pendapatan (Per-Bulan) 

4. Laporan Operasional (Per-Semester) 

5. Laporan Perubahan Ekuitas (Per-Semester) 

 

Untuk laporan yang di upload ke E-Rekon & LK adalah Laporan Per-

Bulan, Laporan Per-Bulan juga di peruntukan untuk laporan progress realisasi 

Satker ke pimpinan. 

Laporan Keuangan di Aplikasi SAIBA walaupun disusun perbulan, 

namun output laporan yang dikeluarkan adalah akumulasi laporan-laporan 

perbulan, sehingga saldo yang terlihat di SAIBA menunjukan saldo akhir 

yang sudah di akumulasi dari periode-periode sebelumnya.  

Pemanfaatan Aplikasi SAIBA di Satuan kerja itu sendiri hanya 

digunakan untuk rekonsiliasi dan sinkronisasi/pencocokan antar laporan yang 

dikeluarkan dari masing-masing aplikasi keuangan lain nya, untuk Bagian 

perencanaan laporan yang dikeluarkan SAIBA tidak bisa diambil dari laporan 

tahun sebelumnya, diambil n-2 atau data 2 tahun sebelumnya, dikarenakan 

Perencanaan anggaran untuk tahun berikutnya disusun pada bulan Mei-Juni, 

dimana pada saat itu Laporan SAIBA pada tahun anggaran berjalan belum 

bisa mengeluarkan laporan tahunan tahun tersebut. Sehingga laporan yang 

diambil adalah laporan tahunan 2 tahun sebelumnya. 

Laporan yang dikeluarkan SAIBA biasanya di minta oleh auditor 

seperti BPK (Badan Pengawas Keuangan) dan Itjen (Inspektorat Jenderal) 

untuk kepentingan audit eksternal Satuan Kerja, sedangkan di Puslitbang 

sendiri belum ada SPIP (Satuan Pengawas Internal Pemerintahan) hanya ada 

PKIP (Penilai Keuangan Internal Pemerintahan), Pemanfaatan Aplikasi 

SAIBA Menurut Petugas SAIBA : 
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“Untuk saat ini, menurut saya SAIBA ini hanya untuk rekonsiliasi 

eksternal antara Satker dengan kementerian keuangan, dimana ada Sanksi jika 

tidak dilakukan akan berdampak tidak akan cairnya UP (uang persediaan), 

TUP (Tamabahan Uang Persediaan), atau mungkin pengajuan SPM tidak 

 dapat di approve.” (Tuty Alawijah, wawancara 15 Januari 2021). 

 

Informasi yang didapat dari Kasubbag Program dan Kerjasama, 

Pemanfaatan SAIBA lebih memanfaatkan sistem akrual basis nya dalam hal 

perencanaan anggaran, SAIBA di lihat dari laporan awal tahun yang 

berfungsi sebagai Pagu, atau database nya SAIBA, di dalam perencanaan ada 

data DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) yang dipakai sebagai dasar 

saldo awal SAIBA. Akrual yang dimaksud contohnya jika adanya piutang 

atau hutang  tahun sebelumnya, maka seharusnya piutang atau hutang tersebut 

masuk dalam Laporan CaLK, sehingga bagian perencanaan dapat 

mengalokasikan anggaran nya di Tahun berikutnya atau melakukan revisi 

anggaran di Tahun berjalan. Anggaran dapat direvisi dengan proses review 

anggaran terlebih dahulu baik itu di tingkat Satuan Kerja maupun di tingkat 

Kanwil Kementerian Keuangan dalam hal ini adalah Direktorat Jenderal 

Anggaran (DJA). Menurut beliau laporan keuangan yang diperuntukan untuk 

mengeluarkan sebagai bentuk pertanggung jawaban atas pelaksanaan 

kegiatan Satuan Kerja, sedangkan Aplikasi SAIBA menjaga kualitas laporan 

keuangan itu sendiri, 

“Laporan keuangan ini kalau menurut saya, khusus nya penggunaan 

Aplikasi SAIBA ini untuk membuat laporan keuangan yang berkualitas” 

(Pawit Soegiharto, wawancara 18 Januari 2021).” 

 

Didalam Perencanaan, Aplikasi SAIBA ini belum terintegrasi dengan 

Aplikasi Perencanaan, sehingga pemanfaatan nya tidak secara langsung, 

ataupun jarang saling berhubungan satu dengan lainnya, Adapun rekonsiliasi 

antara SAIBA dengan perencana yang terjadi berdasarkan CaLK di Laporan 

Keuangan, sehingga Perencana merencanakan dan melakukan revisi 

anggaran tetapi tetap sesuai arahan pimpinan. Di dalam perencanaan, laporan 

keuangan tahunan tidak dapat dijadikan dasar untuk penyusunan anggaran 
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tahun berikutnya, karena siklus antara laporan keuangan dan perencanaan 

berbeda, kemudian adanya penilaian tentang laporan keuangan di realisasi 

anggaran nya yang merupakan indikator kinerja satker, dan itu hanya menjadi 

pembahasan di perencanaan. 

4.1.3. Deskripsi Efektivitas Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan 

Laporan Keuangan yang dikeluarkan oleh Aplikasi SAIBA 

sebenarnya masih belum berbentuk laporan utuh, hanya berbentuk angka-

angka, jadi laporan keuangan tersebut harus di narasikan kembali oleh 

Petugas SAIBA, Maka dari itu laporan keuangan yang disusun harus 

didukung dari data-data petugas keuangan lain nya, karena Aplikasi SAIBA 

ini tidak terintegrasi dengan Aplikasi lain nya, selain Aplikasi SAS dan 

Aplikasi OM-SPAN, sehingga petugas SAIBA harus berkomunikasi secara 

intens dengan petugas lain nya, terutama Bendahara Penerimaan dan 

Bendahara Pengeluaran, yang data nya di ambil secara manual, Aplikasi 

SAIBA pun tidak mengeluarkan CaLK, CaLK dikelola oleh Aplikasi CaLK 

tersendiri, yang kemudian di gabung dengan laporan-laporan yang 

dikeluarkan dari SAIBA. 

Efektivitas SAIBA di perencanaan ada di basis akrual nya, namun 

dalam hal-hal akrual ini tidak terjadi setiap tahun nya, hanya jika ada kasus-

kasus tertentu yang harus diselesaikan di Tahun berjalan maupun Tahun 

berikutnya sehingga harus dialokasikan anggaran nya. 

4.1.4. Kendala Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan 

Secara keseluruhan aplikasi SAIBA ini berjalan dengan baik, jarang 

terjadi kendala dalam hal teknis pada saat pengoperasian aplikasi, namun 

dalam terkadang ada nya update referensi atau update versi terbaru, hal ini 

menjadi perhatian petugas SAIBA, karena jika aplikasi tidak update maka 

ADK yang diambil tidak dapat dibuka atau digunakan pada Aplikasi SAS 

atau tidak dapat mengupload ADK Laporan bulanan ke Aplikasi E-Rekon & 
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LK. Begitupun dengan aplikasi pengelola lainnya, kendala berikutnya di 

Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan ini sendiri adalah tidak 

lancarnya proses rekonsiliasi antara Aplikasi SAIBA ke Aplikasi SIMAK-

BMN, yang terjadi adalah tidak terbaca nya ADK dari Aplikasi SAIBA, 

sehingga untuk solusi sementara adalah petugas SIMAK-BMN meminta 

bantuan ke Unit Esselon 1, dalam hal ini Sekretariat Badan Litbangkes bagian 

Subbag BMN, ADK dari SAIBA dikirim terlebih dahulu ke Subbag BMN, 

setelah selesai, ADK dikirim Kembali ke Satker, dan dapat diproses lebih 

lanjut oleh petugas SIMAK-BMN Satker, kendala ini terjadi setiap bulan nya, 

namun sampai saat ini belum ada solusi yang lebih efektif selain cara tersebut, 

menurut Petugas SAIBA agar tidak terjadi hal seperti ini terulang Kembali, 

Petugas SAIBA dan Petugas SIMAK-BMN harus berkoordinasi dengan unit 

Esselon 1 dan Biro Keuangan Kementerian Kesehatan untuk mencoba 

menanyakan ke Kementerian Keuangan yaitu Direktorat APK (Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan). Dikarenakan kendala non teknis maka hal ini tidak 

dapat di deteksi saat melakukan rekonsiliasi di  E-Rekon & LK, penyampaian 

kendala pun harus dilakukan secara berjenjang, dari Unit Esselon II lalu ke 

Esselon I dan ke Unit Esselon 1 Pusat yaitu Biro Keuangan. Kendala ini 

sebenarnya tidak terlalu mempengaruhi laporan keuangan yang dikeluarkan 

SAIBA, karena Aplikasi SAIBA lebih diperuntukan untuk laporan keuangan, 

sedangkan untuk Laporan Aset berbeda proses dan peruntunkan nya yang 

berhubungan dengan DJKN (Direktorat Jenderal Kekayaan Negara). 

4.2. Pembahasan Penelitian 

4.2.1. Pemanfaatan Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan 

Laporan Keuangan pada instansi pemerintahan adalah bentuk 

pertanggung jawaban setiap Satuan Kerja terhadap anggaran pemerintah 

yang digunakan untuk kepentingan masyarakat maupun negara, 

diimplementasikan dalam bentuk kinerja instansi baik itu pengadaan 

barang, pengadaan jasa maupun pengadaan modal. Aplikasi SAIBA 

membantu Satuan Kerja untuk penyusunan laporan keuangan, yang 

merupakan terobosan dalam Sistem Akuntansi Instansi dengan berbasis 
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Akrual yang sebelumnya berbasis Kas, dalam pelaksanaan nya Akuntansi 

Berbasis Akrual sangat membantu menyempurnkan laporan keuangan 

dengan mencatat setiap transaksi yang terjadi, baik itu yang sudah menjadi 

pendapatan maupun yang belum.  

Sistem Akuntansi Instansi (SAI) di Puslitbang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan mempunyai 3 subsistem yang terintegrasi yaitu 

Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara 

(SIMAK-BMN), Sistem Akuntansi Satker (SAS) dan Sistem Akuntansi 

Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) yang menjadi media untuk menggabung 

semua laporan dari aplikasi laporan keuangan lainnya, dengan cara 

mengambil ADK (Arsip Data Komputer) selain 3 aplikasi yang terintegrasi 

tersebut, laporan keuangan dalam SAIBA pun disusun secara manual 

dengan cara konfirmasi secara langsung ke Petugas Keuangan lainnya yang 

terkait dengan Laporan Keuangan seperti Bendahara Pengeluaran dan 

Bendahara Penerimaan, karena 2 aplikasi tersebut tidak terintegrasi dengan 

SAIBA. 

Data realisasi dapat diambil dari aplikasi online OM-SPAN yang 

kemudian dicopy-kan ke aplikasi SAS yang merupakan data realisasi atas 

pengajuan tagihan dalam Aplikasi SAS, data yang diambil adalah data yang 

dipilih sesuai periode yang perlukan, untuk selanjutnya dicopy-kan kembali 

ke dalam aplikasi SAIBA, dalam Aplikasi SAIBA harus mempunyai PAGU 

yang berbentuk Arsip Data Komputer (ADK) yang anggaran tersebut 

dikeluarkan dari aplikasi SAS. Selanjutnya aplikasi terhubung dengan 

aplikasi SIMAK-BMN, data yang diambil yaitu data persediaan lebih 

dahulu sebelum akhirnya setelah diolah dari aplikasi SIMAK-BMN juga 

akan mengirimkan datanya berupa ADK kepada aplikasi SAIBA. Aplikasi 

persediaan ini digunakan untuk mencatat barang-barang habis pakai untuk 

kegiatan operasional instansi. Sedangkan aplikasi SIMAK- BMN digunakan 

untuk menghitung aset tetap dari belanja modal  pada instansi. Sehingga 

aplikasi SAIBA merupakan media terakhir dari semua aplikasi yang akan 

menyusun laporan keuangan instansi dan hasil akhir dari penyusunan 

laporan keuangan di SAIBA. Untuk Laporan yang disusun pada setiap bulan 
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nya akan dilaporkan ke Kementerian Keuangan melalui aplikasi Online E-

Rekon & LK adalah aplikasi berbasis web yang dikembangkan dalam 

rangka penyusunan rekonsiliasi data transaksi keuangan dan penyusunan 

laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga. 

Rekonsiliasi antar petugas pemegang aplikasi dilakukan setiap awal 

bulan sebelum tanggal 10 di bulan berikutnya untuk pelaporan keuangan di 

bulan sebelumnya, rekonsiliasi dilakukan untuk menyamakan data realisasi 

anggaran dengan data keuangan yang terekam di OM-SPAN, Adapun 

laporan keuangan yang dikeluarkan aplikasi SAIBA yaitu : 

1. Neraca  

Neraca adalah laporan posisi keuangan yang merupakan bagian dari 

entitas laporan keuangan pada periode akuntansi tertentu yang menunjukan 

posisi keuangan terakhir dalam periode tersebut, neraca terdiri dari 3 (tiga) 

unsur yaitu : Aset, Liabilitas dan Ekuitas, yang dihubungkan dengan 

persamaan akuntansi yaitu : Aset = Liabilitas + Ekuitas. 

Neraca berbasis akrual dalam PP No 71 Tahun 2010 adalah aset, 

kewajiban, dan ekuitas dana diakui dan dicatat pada saat terjadinya 

transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada 

keuangan pemerintah, tanpa memerhatikan saat kas atau setara kas di terima 

atau di bayar. 
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Gambar 4.2 

Laporan Neraca Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan Tahun 2019 

 

 Sumber: Kepala Bagian Tata Usaha   

Catatan: Telah diolah kembali, 2021 

2. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Laporan Realisasi Anggaran adalah Laporan Keuangan Pemerintah 

yang menyajikan laporan realisasi anggaran yang didalam nya terdapat 

komponen : Pendapatan, Belanja, Transfer dan Pembiyaan surplus/defisit 

LRA. 

Laporan Realisasi Anggaran juga bisa menjadi indikator kinerja, 

perolehan dan penggunaan sumber daya ekonomi dalam melaksanakan 

anggaran pemerintahan, sehingga dapat menilai seberapa efisien dan efektif 

nya program/kegiatan yang dilaksanakan oleh suatu Instansi Pemerintah 

sesuai dengan peruntukan anggaran (APBN/APBD) tersebut yang 



44 
 

 
 

dijalankan dengan aturan perundang-undangan. 

Gambar 4.3 

Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Puslitbang Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan Tahun 2019 

 

Sumber: Kepala Bagian Tata Usaha   

Catatan: Telah diolah kembali, 2021 

3. Laporan Operasional (LO)  

Laporan Operasional adalah Laporan Keuangan yang menyajikan 

informasi mengenai seluruh kegiatan yang menambah ekuitas, yang terdiri 

dari Pendapatan operasional, beban operasional, Non Operasional dan Pos 

luar biasa, laporan yang dalam penyajian nya berupa laporan yang 

disandingkan dengan laporan periode sebelumnya. 

Dalam basis akrual, LO dicatat pada saat terjadinya transaksi 

keuangan, dan di Puslitbang Humaniorad dan Manajemen Kesehatan 

Laporan Operasional hanya melaporkan beban operasional karena anggaran 

hanya digunakan untuk belanja. 
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Gambar 4.4 

Laporan Operasional (LO) Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan 

Tahun 2019 dan 2020 

 

Sumber: Kepala Bagian Tata Usaha   

Catatan: Telah diolah kembali, 2021 
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4. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)  

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menyajikan 

informasi penambahan atau pengurangan ekuitas tahun pelaporan yang 

disadingkan dengan laporan tahun sebelumnya. Laporan ekuitas 

menjelaskan ekuitas awal, surplus atau defisit-LO, dan koreksi yang 

langsung menambah atau mengurangi ekuitas. Laporan Perubahan Ekuitas 

di Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan menyajikan data saldo 

awal ekuitas, perubahan ekuitas dan saldo akhir ekuitas. 

Gambar 4.5 

Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) Puslitbang Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan Tahun 2019 dan 2020 

 

Sumber: Kepala Bagian Tata Usaha   

Catatan: Telah diolah kembali, 2021 
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Pemanfaatan Aplikasi SAIBA dalam penyusunan laporan 

keuangan, sesuai dengan peraturan Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia yaitu PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi yang dipedomani 

dalam tahap penyusunan laporan keuangan instansi pemerintahan. 

Komponen laporan keuangan yang sesuai dengan PP nomor 71 

Tahun 2010, terdiri dari: 

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL) 

3. Neraca 

4. Laporan Operasional (LO) 

5. Laporan Arus Kas (LAK); 

6. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

7. Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK) 

 

Laporan keuangan pemerintah dalam penyusunan nya terbagi menjadi 

tiga unsur, yaitu: Laporan pelaksanaan anggaran, laporan finansial dan 

CaLK. Laporan pelaksanaan anggaran yang dimaksud adalah Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) dan Laporan Perubahan SAL, Kemudian  Laporan 

Finansial adalah Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas dan 

Laporan Perubahan Ekuitas. CaLK adalah laporan yang merinci, menyajikan, 

dan menjelaskan lebih lanjut atas pos-pos laporan pelaksanaan anggaran 

maupun laporan finansial dan merupakan laporan yang tidak terpisahkan dari 

laporan pelaksanaan anggaran maupun laporan finansial.  

Terkait pemanfaatan Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan 

Manajemen Kesehatan, saat ini sudah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan yang sudah ditetapkan, akan tetapi karena Satker Puslitbang 

Humaniora dan Manajemen Kesehatan ini adalah Instansi Non BLU (Badan 

Layanan Umum) maka tidak terdapat nya Laporan Arus Kas dan Laporan 

Perubahan Saldo Anggaran Lebih (SAL) dalam artian Satker tidak memiliki 

pendapatan dan kas, hanya melaksanakan anggaran belanja yang diajukan ke 

KPPN setelah proses pembuatan SPM sesuai dengan kebutuhan belanja 
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Satker selama Tahun anggaran berjalan. Sedangkan Aplikasi SAIBA tidak 

mengeluarkan Laporan CaLK, karena CaLK sendiri diproses dengan 

Aplikasi CaLK tersendiri. Namun tetap digabung dengan laporan yang 

dikeluarkan Aplikasi SAIBA, sehingga menjadi satu laporan keuangan sesuai 

Standar Akuntansi Pemerintahan. 

4.2.2. Efektivitas Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan 

Pelaksanaan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual dengan 

menggunakan Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan Manajemen 

Kesehatan terdiri dari tiga proses sebagai berikut: 

1. Input 

 
Proses Input data dilakukan dengan cara memasukkan data transaksi 

berupa ADK (Arsip Data Komputer) atau berdasarkan dokumen transaksi 

yang timbul pada tanggal transaksi ke dalam database, diantaranya ADK 

realisasi anggaran yang berupa SPM yang diambil dari aplikasi SAS, data 

Persediaan Aset yang diambil dari Aplikasi SIMAK-BMN, lalu ada data 

dokumen transaksi dari aplikasi bendahara pengeluaran dan bendahara 

penerimaan. Input data ini harus dilakukan secara teliti sehingga menghindari 

terjadinya kesalahan dalam memasukan data, selain itu input data juga 

memperhatikan ketepatan waktu, integrasi dan kebenaran pengggunaan nama 

akun. 

2. Proses 

Dalam proses nya, dimulai dari pencatatan dokumen saldo awal, 

dokumen anggaran, dokumen penerimaan, dokumen pengeluaran dan 

dokumen lainnya yang merupakan bagian dari laporan keuangan. Selanjutnya 

proses posting ke buku besar dan penyesuaian yang diperlukan.  
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3. Output  

Setelah input data dan proses nya, Aplikasi SAIBA ini menghasilkan 

Laporan Keuangan yang terdiri dari  : 

 

a. Neraca 

b. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

c. Laporan Pengembalian Pendapatan 

d. Laporan Operasional (LO), dan 

e. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) 

 

Berikut ini analisis lebih lanjut mengenai efektivitas Aplikasi SAIBA 

(Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual) pada penyusunan laporan 

keuangan di Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan dari kuantitas 

dan ketepatan waktu yaitu sebagai berikut : 

1) Kuantitas SAIBA 

 Kuantitas Sistem Informasi dapat diukur dari hasil keluaran yang 

dihasilkan SAIBA, dalam Aplikasi SAIBA, laporan keuangan yang disajikan 

dapat disajikan dalam periode bulanan, semester dan tahunan. Data laporan 

keuangan yang disusun dan diinput setiap bulan nya, otomatis terakumulasi 

dalam laporan tahunan, dalam laporan keuangan yang tersaji pun terdapat 

capain realisasi anggaran periode berjalan.  

2) Ketepatan Waktu SAIBA 

  Dengan Aplikasi SAIBA, data realisasi anggaran, data persediaan aset, 

pengembalian belanja maupun setoran PNBP Satker dapat dinput dalam satu 

waktu, sehingga laporan keuangan yang disajikan pun dapat dalam waktu 

cepat, walaupun terdapat kendala non teknis dalam penyusunan nya. 

Dibandingkan dengan basis kas, basis akrual lebih tepat dalam mencapai 

ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. 

3) Kualitas SAIBA 

 Laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi karakteristik 

kualitatif laporan keuangan, Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 

ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi 
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sehingga dapat memenuhi tujuannya (PP No 71 Tahun 2010). Terdapat empat 

karakteristik kualitatif dalam laporan keuangan, yaitu: Relevan, Andal, dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami. Aplikasi SAIBA pada penyusunan laporan 

keuangan di Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan, dalam 

analisis berikut memenui karakteristik kualitatif tersebut, sebagaimana 

analisis berikut: 

a) Relevan 

Berdasarkan PP 71 Tahun 2010, Laporan Keuangan dapat dikatakan 

apabila informasi yang terdapat didalam nya dapat mempengaruhi 

keputusan pengguna dengan membantu dalam mengevaluasi peristiwa 

masa lalu dan memprediksi masa depan serta menegaskan atau mengoreksi 

kesalahan di masa lalu, Laporan Keuangan yang dikeluarkan Aplikasi 

SAIBA di Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan, dapat 

dikatakan relevan karena memiliki ciri-ciri karakteristik Relevan: 

˗ Memiliki manfaat umpan balik yaitu memungkinkan pengguna 

laporan keuangan mengevaluasi dan mengoreksi ekspetasi laporan 

tahun sebelumnya. 

˗ Memiliki manfaat prediktif yaitu, informasi yang disajikan dalam 

SAIBA membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan 

dating berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian di periode Tahun 

Anggaran Berjalan, sehingga laporan dapat digunakan untuk menjadi 

dasar revisi anggaran. 

˗ Tepat waktu yaitu, laporan yang diinput dalam periode perbulan 

diakumulasi otomatis dalam laporan tahunan, ini menjadikan efisiensi 

waktu dalam penyusunan laporan keuangan. 

˗ Lengkap yaitu, laporan yang dikeluarkan sudah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintah. 

b)  Andal 

Informasi yang andal dalam laporan keuangan yaitu, bebas dari pengertian 

yang menyesatkan, bebas dari kesalahan material, menyajikan data secara 

jujur dan dapat di verifikasi. Laporan Keuangan yang disusun dengan 

Aplikasi SAIBA di Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan 
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dapat dikatakan andal, karena memenuhi karakteristik sebagai berikut: 

1) Penyajian jujur, Dokumen yang dinput diambil dari setiap 

transaksi keuangan pada masing-masing aplikasi keuangan 

lainnya, petugas SAIBA tidak dapat memasukan data palsu atau 

data yang tidak sesuai dengan dokumen pertanggungjawaban asli, 

dan tercatat transaksinya. 

2) Dapat diverifikasi, Aplikasi SAIBA terintegrasi dengan E-Rekon 

& LK yang adalah aplikasi yang digunakan untuk menghubungkan 

Kementerian Keuangan dengan Satker. Sehingga laporan 

keuangan dapat diuji oleh auditor BPK maupun Itjen. 

c) Dapat dibandingkan 

 Laporan keuangan yang disajikan dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan sebelumnya, Laporan keuangan yang dikeluarkan 

Aplikasi SAIBA tentunya dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

tahun sebelumnya, jika kebijakan atau peraturan yang sudah diterapkan 

saat ini tidak ada perubahan baru. Perbandingan dapat dilakukan secara 

internal dan eksternal, perbandingan internal tertuang dalam CaLK yang 

menyebutkan tidak ada nya perubahan pada entitas, dan berlaku sama dari 

tahun ke tahun, sedangkan perbandingan Eksternal dapat dilakukan bila 

entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. 

Apabila entitas pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih 

baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang sedang berjalan, maka 

perubahan tersebut diungkapkan pada periode terjadinya perubahan. 

d) Dapat dipahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami 

oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna 

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 

lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna 

untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 


